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BAB II 

PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 

 

A. Pencemaran Udara 

Perwujudan kualitas lingkungan yang sehat merupakan bagian pokok di 

bidang kesehatan. Udara sebagai komponen lingkungan yang penting dalam 

kehidupan perlu dipelihara dan ditingkatkan kualitasnya sehingga dapat 

memberikan daya dukungan bagi mahluk hidup untuk hidup secara optimal. 

Pencemaran udara dewasa ini semakin menampakkan kondisi yang sangat 

memprihatinkan. Sumber pencemaran udara dapat berasal dari berbagai kegiatan 

antara lain industri, transportasi, perkantoran, dan perumahan. Berbagai kegiatan 

tersebut merupakan kontribusi terbesar dari pencemar udara yang dibuang ke 

udara bebas. Sumber pencemaran udara juga dapat disebabkan oleh berbagai 

kegiatan alam, seperti kebakaran hutan, gunung meletus, gas alam beracun, dll. 

Dampak dari pencemaran udara tersebut adalah menyebabkan penurunan kualitas 

udara, yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia. 

Udara merupakan media lingkungan yang merupakan kebutuhan dasar 

manusia perlu mendapatkan perhatian yang serius, hal ini pula menjadi kebijakan 

Pembangunan Kesehatan Indonesia 2010 dimana program pengendalian 

pencemaran udara merupakan salah satu dari sepuluh program unggulan. 

Pertumbuhan pembangunan seperti industri, transportasi, dll disamping 

memberikan dampak positif namun disisi lain akan memberikan dampak negatif 
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dimana salah satunya berupa pencemaran udara dan kebisingan baik yang terjadi 

di dalam ruangan (indoor) maupun di luar ruangan (outdoor) yang dapat 

membahayakan kesehatan manusia dan terjadinya penularan penyakit. 

Disamping kualitas udara ambien, kualitas udara dalam ruangan (indoor 

air quality) juga merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian karena akan 

berpengaruh terhadap kesehatan manusia. Timbulnya kualitas udara dalam 

ruangan umumnya disebabkan oleh beberapa hal, yaitu kurangnya ventilasi udara, 

adanya sumber kontaminasi di dalam ruangan, kontaminasi dari luar ruangan, 

bahan material bangunan, dll. 

Sumber pencemaran udara dapat pula berasal dari aktifitas rumah tangga 

dari dapur yang berupa asap, Menurut beberapa penelitian pencemaran udara 

yang bersumber dari dapur telah memberikan kontribusi yang besar terhadap 

penyakit ISPA. 

Mengingat bahayanya pencemaran udara terhadap kesehatan sebagaimana 

kasus-kasus tersebut diatas, maka dipandang perlu bagi petugas kesehatan di 

daerah untuk mengetahui berbagai parameter pencemar seperti : sifat bahan 

pencemar, sumber dan distribusi, dan dampak yang mungkin terjadi juga cara 

pengendalian, maka diperlukan suatu pedoman atau acuan dalam rangka 

meminimalkan terjadi dampak terhadap kesehatan.  

(Sumber : www.depkes.go.id/Udara.pdf) 
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B. Gas Hidrogen Sulfida 

Gas H2S adalah rumus kimia dari gas Hidrogen Sulfida yang terbentuk 

dari 2 unsur Hidrogen dan 1 unsur Sulfur. Satuan ukur gas H2S adalah PPM (part 

per milion). Gas H2S disebut juga gas telur busuk, gas asam, asam belerang atau 

uap bau. Gas H2S terbentuk akibat adanya penguraian zat-zat organik oleh 

bakteri. Oleh karena itu gas ini dapat ditemukan di dalam operasi pengeboran 

minyak/gas dan panas bumi, lokasi pembuangan limbah industri, peternakan atau 

pada lokasi pembuangan sampah. (Sumber : http://e-h2s.sokoguru.net/Umum.pdf) 

Gas H2S mempunyai sifat dan karakteristik antara lain : 

1) Tidak berwarna tetapi mempunyai bau khas seperti telur busuk pada 

konsentrasi rendah sehingga sering disebut sebagai gas telur busuk. 

2) Merupakan jenis gas beracun. 

3) Dapat terbakar dan meledak pada konsentrasi LEL (Lower Explosive Limit) 

4.3% (43000 PPM) sampai UEL (Upper Explosive Limite) 46% (460000 

PPM) dengan nyala api berwarna biru pada temperature 500°F (260°C). 

4) Berat jenis gas H2S lebih berat dari udara sehingga gas H2S akan cenderung 

terkumpul di tempat/daerah yang rendah. Berat jenis gas H2S sekitar 20 % 

lebih berat dari udara dengan perbandingan berat jenis H2S : berat jenis udara 

1,2 : 1. 

5) H2S dapat larut (bercampur) dengan air (daya larut dalam air 437 mL/100 mL 

air pada 0°C; 186 ml/100 ml air pada 40°C). 



10 

 

 

 

6) H2S bersifat korosif sehingga dapat mengakibatkan karat pada peralatan 

logam. 

Efek fisik gas H2S terhadap manusia tergantung dari beberapa faktor, 

diantaranya adalah : 

1) Lamanya seseorang berada di lingkungan paparan H2S. 

2) Frekuensi seseorang terpapar. 

3) Besarnya konsentrasi H2S. 

4) Daya tahan seseorang terhadap paparan H2S. 

Tabel 1. Tingkat konsentrasi H2S dan efek fisik gas H2S 

(Sumber : http://e-h2s.sokoguru.net/pdf/Umum.pdf) 

 

Tingkat H2S (ppm) Efek pada manusia 

0,13 Bau minimal yang masih terasa 

4,6 Mudah dideteksi, bau yang sedang 

10 Permulaan iritasi mata dan mulai berair 

27 Bau yang tidak enak dan tidak dapat ditoleransi lagi 

100 Batuk-batuk, iritasi mata dan indera penciuman 

sudah tidak berfungsi 

200-300 Pembengkakan mata dan rasa kekeringan di 

tenggorokan 

500-700 Kehilangan kesadaran dan bisa mematikan dalam 

waktu 30 - 1 jam 

Lebih dari 700 Kehilangan kesadaran dengan cepat dan berlanjut 

kematian 

 

Nilai ambang batas (TLV-TWA / Threshold Limit Value-Time Weighted 

Average) H2S adalah 10 PPM, yang didefinisikan sebagai konsentrasi ratarata 

yang diperkenankan untuk pemaparan selama 8 jam sehari atau 40 jam seminggu. 

Pekerja dapat terpapar secara berulang tanpa menimbulkan gangguan kesehatan 

http://e-h2s.sokoguru.net/pdf/Umum.pdf
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pada konsentrasi 10 PPM (Occupational Exposure Limit for Chemical 

Substances). Sedangkan nilai ambang batas yang merekomendasikan bahwa 

pekerja tidak boleh terpapar H2S untuk jangka waktu maksimal 15 menit adalah 

bila paparan melebihi 20 PPM atau yang disebut dengan TLV – STEL (Treshold 

Limit Value – Short Term Exposure Limit ).  

Efek fisik gas H2S pada tingkat rendah dapat menyebabkan terjadinya 

gejala-gejala sebagai berikut : 

1) Sakit kepala atau pusing 

2) Badan terasa lesu 

3) Hilangnya nafsu makan 

4) Rasa kering pada hidung, tenggorokan dan dada 

5) Batuk – batuk 

6) Kulit terasa perih 

Proses dan kronologis terjadinya kasus keracunan Gas H2S pada tubuh 

manusia :  

Pada kondisi normal, seseorang bernafas dengan menghirup udara yang 

terkandung oksigen sebagai salah satu bagian udara bebas, selain nitrogen dan 

unsur-unsur lainnya. Oksigen sangat dibutuhkan manusia untuk proses oksidasi di 

dalam tubuh. Oksigen yang masuk ke dalam paru-paru akan dibawa oleh darah ke 

seluruh tubuh termasuk ke otak. Jika seseorang menghirup udara yang telah 

tercampur dengan gas H2S maka komposisi oksigen yang masuk kedalam tubuh 

akan berkurang, sehingga kinerja otakpun akan terganggu. Tingkat konsentrasi 
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gas H2S di otak yang semakin tinggi akan mengakibatkan lumpuhnya saraf pada 

indera penciuman dan hilangnya fungsi kontrol otak pada paru-paru. Akibat 

fatalnya adalah paru-paru akan melemah dan berhenti bekerja, sehingga seseorang 

dapat hilang kesadaran dan meninggal dalam ukuran waktu tertentu. (Sumber : 

http://e-h2s.sokoguru.net/Umum.pdf) 

 

C. Sensor MQ-136 

Sensor MQ-136 adalah sebuah sensor gas H2S (Hidrogen Sulfida) yang 

cukup mudah penggunaannya. Sensor ini sangat cocok untuk mendeteksi gas H2S 

dengan jangkauan deteksi mulai dari 1 sampai 100 ppm. Sensor ini memiliki 

sensitivitas yang tinggi dan waktu respon yang cepat. Output sensor berupa 

resistansi analog. Rangkaian drivernya pun sangat sederhana, yang dibutuhkan 

hanya suplai daya 5 Volt untuk heater coil, menambahkan resistansi beban (RL), 

dan menghubungkan ke output ADC. 

 

Gambar 1. Sensor MQ-136 

(Sumber : www.hwsensor.com) 

 

 

http://www.hwsensor.com/
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1. Spesifikasi Sensor MQ-136 

Jika molekul gas H2S mengenai permukaan sensor maka satuan 

resistansinya akan mengecil sesuai dengan konsentrasi gas, sebaliknya jika 

konsentrasi gas menurun akan diikuti dengan semakin tingginya resistansi 

maka tegangan keluarannya akan menurun. Pengaruh perubahan konsentrasi 

gas dapat mengubah nilai resistansi sensor dan juga akan mempengaruhi 

tegangan keluarannya, sehingga perbedaan inilah yang dijadikan acuan bagi 

pendeteksi gas berbahaya ini. Spesifikasi dari sensor MQ-136 ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Target Gas    : Gas Hidrogen Sulfida (H2S) 

b. Output    : Resistansi Analog  

c. Range pendeteksian  : 1 - 100 ppm 

d. Pemanasan tegangan  : 5V±0.1 (DC/AC)  

e. Tegangan Rangkaian  : 5V±0.1 (DC/AC) 

 

Gambar 2. Rangkaian Sensor MQ 136 

(Sumber : www.hwsensor.com) 

http://www.hwsensor.com/
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2. Struktur Sensor MQ 136 

Gambar 3. menunjukan struktur MQ-136. Sensor ini merupakan 

suatu semi penghantar yang tersusun atas sebagian besar timah dioksida 

(SnO2). Material semi penghantar dan electroda dibentuk pada suatu tabung 

keramik alumunium ( AL2O3 ). Alat pemanas (Heater Coil), dibuat dari kawat 

yang berbahan baku Ni-Cr alloy, yang terletak di dalam tabung keramik dan 

untuk elektrodenya dibuat menggunakan bahan AU. Alat pemanas dan ujung 

kawat adalah spotwelded tehadap pin pin sensor yang telah diatur agar cocok 

dengan sebuah tabung soket mini 6 pin, 2 pin untuk heater dan 4 pin untuk 

elektrodenya. (Sumber : www.hwsensor.com) 

 

Tabel 2. Struktur Sensor MQ-136 

(Sumber : www.hwsensor.com) 

 

 

http://www.hwsensor.com/
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Gambar 3. Struktur Sensor MQ-136 

(Sumber : www.hwsensor.com) 

 

D. Mikrokontroler ATmega8 

AVR merupakan salah satu jenis mikrokontroler yang di dalamnya 

terdapat berbagai macam fungsi. Perbedaannya pada mikro yang pada umumnya 

digunakan seperti MCS51 adalah pada AVR tidak perlu menggunakan oscillator 

eksternal karena di dalamnya sudah terdapat internal oscillator. Selain itu 

kelebihan dari AVR adalah memiliki Power-On Reset, yaitu tidak perlu ada 

tombol reset dari luar karena cukup hanya dengan mematikan supply, maka secara 

otomatis AVR akan melakukan reset. Untuk beberapa jenis AVR terdapat 

beberapa fungsi khusus seperti ADC, EEPROM sekitar 128 byte sampai dengan 

512 byte. (Sumber: http://elib.unikom.ac.id) 

AVR ATmega8 adalah mikrokontroler CMOS 8-bit berarsitektur AVR 

RISC yang memiliki 8K byte in-System Programmable Flash. Mikrokontroler 

http://www.hwsensor.com/
http://elib.unikom.ac.id/
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dengan konsumsi daya rendah ini mampu mengeksekusi instruksi dengan 

kecepatan maksimum 16MIPS pada frekuensi 16MHz. Jika dibandingkan dengan 

ATmega8L perbedaannya hanya terletak pada besarnya tegangan yang diperlukan 

untuk bekerja. Untuk ATmega8 tipe L, mikrokontroler ini dapat bekerja dengan 

tegangan antara 2,7 - 5,5 V sedangkan untuk ATmega8 hanya dapat bekerja pada 

tegangan antara 4,5 – 5,5 V. 

 

1. Konfigurasi ATmega8 

 

Gambar 4. Konfigurasi Pin ATmega8 

(Sumber : www.atmel.com) 

 

ATmega8 memiliki 28 Pin, yang masing-masing pin nya memiliki 

fungsi yang berbeda-beda baik sebagai port maupun fungsi yang lainnya. 

Berikut akan dijelaskan fungsi dari masing-masing kaki ATmega8. 

1) VCC 

Merupakan supply tegangan digital. 
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2) GND 

Merupakan ground untuk semua komponen yang membutuhkan 

grounding. 

3) Port B (PB7…PB0) 

Pada Port B terdapat XTAL1, XTAL2, TOSC1, TOSC2. Jumlah Port B 

adalah 8 buah pin, mulai dari pin B.0 sampai dengan B.7. Tiap pin dapat 

digunakan sebagai input maupun output. Port B merupakan sebuah 8-bit 

bi-directional I/O dengan internal pull-up resistor. Sebagai input, pin-

pin yang terdapat pada port B yang secara eksternal diturunkan, maka 

akan mengeluarkan arus jika pull-up resistor diaktifkan. Khusus PB6 

dapat digunakan sebagai input Kristal (inverting oscillator amplifier) 

dan input ke rangkaian clock internal, bergantung pada pengaturan Fuse 

bit yang digunakan untuk memilih sumber clock. Sedangkan untuk PB7 

dapat digunakan sebagai output Kristal (output oscillator amplifier) 

bergantung pada pengaturan Fuse bit yang digunakan untuk memilih 

sumber clock. Jika sumber clock yang dipilih dari oscillator internal, 

PB7 dan PB6 dapat digunakan sebagai I/O atau jika menggunakan 

Asyncronous Timer/Counter2 maka PB6 dan PB7 (TOSC2 dan TOSC1) 

digunakan untuk saluran input timer. 

4) Port C (PC5…PC0) 

Port C merupakan sebuah 7-bit bi-directional I/O port yang di dalam 

masingmasing pin terdapat pull-up resistor. Jumlah pin nya hanya 7 
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buah mulai dari pin C.0 sampai dengan pin C.6. Sebagai keluaran/output 

port C memiliki karakteristik yang sama dalam hal menyerap arus (sink) 

ataupun mengeluarkan arus (source). 

5) Reset/PC6 

Jika RSTDISBL Fuse diprogram, maka PC6 akan berfungsi sebagai pin 

I/O. Pin ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan pin-pin yang 

terdapat pada port C lainnya. Namun jika RSTDISBL Fuse tidak 

diprogram, maka pin ini akan berfungsi sebagai input reset. Dan jika 

level tegangan yang masuk ke pin ini rendah dan pulsa yang ada lebih 

pendek dari pulsa minimum, maka akan menghasilkan suatu kondisi 

reset meskipun clock-nya tidak bekerja. 

6) Port D (PD7…PD0) 

Port D merupakan 8-bit bi-directional I/O dengan internal pull-up 

resistor. Fungsi dari port ini sama dengan port-port yang lain. Hanya 

saja pada port ini tidak terdapat kegunaan-kegunaan yang lain. Pada port 

ini hanya berfungsi sebagai masukan dan keluaran saja atau biasa 

disebut dengan I/O. 

7) AVcc 

Pin ini berfungsi sebagai supply tegangan untuk ADC. Untuk pin ini 

harus dihubungkan secara terpisah dengan VCC karena pin ini 

digunakan untuk analog saja. Bahkan jika ADC pada AVR tidak 

digunakan tetap saja disarankan untuk menghubungkannya secara 
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terpisah dengan VCC. Jika ADC digunakan, maka AVcc harus 

dihubungkan ke VCC melalui low pass filter. 

8) AREF 

Merupakan pin referensi jika menggunakan ADC. 

 

Gambar 5. Blok Diagram ATmega8 

(Sumber : www.atmel.com) 

http://www.atmel.com/
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 Pada AVR status register mengandung beberapa informasi mengenai 

hasil dari kebanyakan hasil eksekusi instruksi aritmatik. Informasi ini digunakan 

untuk altering arus program sebagai kegunaan untuk meningkatkan performa 

pengoperasian. Register ini di-update setelah operasi ALU (Arithmetic Logic 

Unit) hal tersebut seperti yang tertulis dalam datasheet khususnya pada bagian 

Instruction Set Reference. Dalam hal ini untuk beberapa kasus dapat membuang 

penggunaan kebutuhan instrukasi perbandingan yang telah didedikasikan serta 

dapat menghasilkan peningkatan dalam hal kecepatan dan kode yang lebih 

sederhana dan singkat. Register ini tidak secara otomatis tersimpan ketika 

memasuki sebuah rutin interupsi dan juga ketika menjalankan sebuah perintah 

setelah kembali dari interupsi. Namun hal tersebut harus dilakukan melalui 

software. Berikut adalah gambar status register. 

 

 

Gambar 6. Status Register ATMega8 

(Sumber : www.atmel.com) 

 

1. Bit 7(I) 

Merupakan bit Global Interrupt Enable. Bit ini harus di-set agar semua 

perintah interupsi dapat dijalankan. Untuk perintah interupsi individual 

akan di jelaskan pada bagian yang lain. Jika bit ini di-reset, maka semua 

http://www.atmel.com/
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perintah interupsi baik yang individual maupun yang secara umum akan 

di abaikan. Bit ini akan dibersihkan atau cleared oleh hardware setelah 

sebuah interupsi di jalankan dan akan di-set kembali oleh perintah RETI. 

Bit ini juga dapat diset dan di-reset melalui aplikasi dan intruksi SEI dan 

CLL. 

2. Bit 6 (T) 

Merupakan bit Copy Storage. Instruksi bit Copy Instructions BLD (Bit 

Load) and BST (Bit Store) menggunakan bit ini sebagai asal atau tujuan 

untuk bit yang telah dioperasikan. Sebuah bit dari sebuah register dalam 

Register File dapat disalin ke dalam bit ini dengan menggunakan 

instruksi BST, dan sebuah bit di dalam bit ini dapat disalin ke dalam bit 

di dalam register pada Register File dengan menggunakan perintah BLD. 

3. Bit 5 (H) 

Merupakan bit Half Carry Flag. Bit ini menandakan sebuah Half Carry 

dalam beberapa operasi aritmatika. Bit ini berfungsi dalam aritmatika 

BCD. 

4. Bit 4 (S) 

Merupakan Sign bit. Bit ini selalu merupakan sebuah ekslusif di antara 

Negative Flag (N) dan two’s Complement Overflow Flag (V). 

5. Bit 3 (V) 

Merupakan bit Two’s Complement Overflow Flag. Bit ini menyediakan 

fungsi aritmatika dua komplemen. 
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6. Bit 2 (N) 

Merupakan bit Negative Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah hasil 

negative di dalam sebuah fungsi logika atai aritmatika. 

7. Bit 1 (Z) 

Merupakan bit Zero Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah jasil nol “0” 

dalan sebuah fungsi aritmatika atau logika. 

8. Bit 0 (C) 

Merupakan bit Carry Flag. Bit ini mengindikasikan sebuah Carry atau 

sisa dalam sebuah aritmatika atau logika. 

 

2. Memori AVR ATmega8 

 Gambar di bawah ini menunjukkan bahwa peta memori ATmega8 

terbagi menjadi 3, yaitu memori flash, memori data, dan EEPROM. (Sumber: 

http://elib.unikom.ac.id) 

 

Gambar 7. Peta Memori ATmega8 

(Sumber: www.atmel.com) 

http://elib.unikom.ac.id/
http://www.atmel.com/
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Memori Atmega terbagi menjadi tiga yaitu : 

a) Memori Flash 

Memori flash adalah memori ROM tempat kode-kode program berada. 

Kata flash menunjukan jenis ROM yng dapat ditulis dan dihapus 

secara elektrik. Memori flash terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian 

aplikasi dan bagian boot. Bagian aplikasi adalah bagian kode-kode 

program apikasi berada. Bagian boot adalah bagian yang digunakan 

khusus untuk booting awal yang dapat diprogram untuk menulis 

bagian aplikasi tanpa melalui programmer/downloader, misalnya 

melalui USART. 

b) Memori Data 

Memori data adalah memori RAM yang digunakan untuk keperluan 

program. Memori data terbagi menjadi empat bagian yaitu : 

32 GPR (General Purphose Register) adalah register khusus yang 

bertugas untuk membantu eksekusi program oleh ALU (Arithmatich 

Logic Unit), dalam instruksi assembler setiap instruksi harus 

melibatkan GPR. Dalam bahasa C biasanya digunakan untuk variabel 

global atau nilai balik fungsi dan nilainilai yang dapat memperingan 

kerja ALU. Dalam istilah processor komputer sahari-hari GPR dikenal 

sebagai “chace memory”. 

I/O register dan Aditional I/O register adalah register yang difungsikan 

khusus untuk mengendalikan berbagai pheripheral dalam 
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mikrokontroler seperti pin port, timer/counter, usart dan lain-lain. 

Register ini dalam keluarga mikrokontrol MCS51 dikenal sebagi 

SFR(Special Function Register). 

c) EEPROM 

EEPROM adalah memori data yang dapat mengendap ketika chip mati 

(off), digunakan untuk keperluan penyimpanan data yang tahan 

terhadap gangguan catu daya. 

 

3. Software Mikrokontroler ATmega8 

Sebuah mikrokontroler tidak akan bekerja bila tidak diberikan 

program untuk diisikan ke dalam mikrokontroler tersebut. Oleh karena itu, 

dalam tugas akhir ini akan digunakan perangkat lunak CodeVisionAVR 

sebagai media penghubung antara program yang akan diisikan ke 

mikrokontroler ATmega8 yang menggunakan bahasa C. (Sumber: 

http://elib.unikom.ac.id) 

Pemrograman mikrokontroler AVR dapat menggunakan low level 

language (assembly) dan high level language (C, Basic, Pascal, Java, dll) 

tergantung compiler yang digunakan. Bahasa Assembler pada mikrokontroler 

AVR memiliki kesamaan instruksi, sehingga jika telah menguasai 

pemrograman satu jenis mikrokontroler AVR, maka akan dengan mudah 

untuk memprogram mikrokontroler AVR jenis lain, tetapi bahasa assembler 

relatif lebih sulit dipelajari daripada bahasa C, untuk pembuatan suatu proyek 

http://elib.unikom.ac.id/
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yang besar akan memakan waktu yang lama, serta penulisan programnya akan 

panjang. Sedangkan bahasa C memiliki keunggulan dibandingkan bahasa 

assembly yaitu penyusunan program akan lebih sederhana dan mudah pada 

proyek yang lebih besar. Bahasa C hampir bisa melakukan semua operasi 

yang dapat dikerjakan oleh bahasa mesin. 

CodeVisionAVR pada dasarnya merupakan perangkat lunak 

pemrograman mikrokontroler keluarga AVR berbasis bahasa C. Ada tiga 

komponen penting yang telah diintegrasikan dalam perangkat lunak ini: 

Compiler C, IDE dan program generator. 

Berdasarkan spesifikasi yang dikeluarkan oleh perusahaan 

pengembangnya, Compiler C yang digunakan hampir mengimplementasikan 

semua komponen standar yang ada pada bahasa C standar ANSI (seperti 

struktur program, jenis tipe data, jenis operator, dan library fungsi standar 

berikut penamaannya). Tetapi walaupun demikian, dibandingkan bahasa C 

untuk aplikasi komputer, compiler C untuk mikrokontroler ini memiliki 

sedikit perbedaan yang disesuaikan dengan arsitektur AVR tempat program C 

tersebut ditanamkan (embedded). Khusus untuk library fungsi, disamping 

library standar (seperti fungsi-fungsi matematik, manipulasi string, 

pengaksesan memori dan sebagainya), CodeVisionAVR juga menyediakan 

fungsi-fungsi tambahan yang sangat bermanfaat dalam pemrograman 

antarmuka AVR dengan perangkat luar yang umum digunakan dalam aplikasi 

kontrol. Beberapa fungsi library yang penting diantaranya adalah fungsi-
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fungsi untuk pengaksesan LCD, komunikasi I2C, IC RTC (Real time Clock), 

sensor suhu, SPI (Serial Peripheral Interface) dan lain sebagainya. (Sumber: 

http://elib.unikom.ac.id) 

http://elib.unikom.ac.id/

